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1.080 Alat Peraga Ditertibkan

B Satpol PP Kota Yogyakarta Tegakkan Perwal Nomor 75/2023

YOGYA, TRIBUN - Satuan
Polisi Pamong Praja (Satpol PF)
terus menertibkan pelanggar-
an reklame khusunya di se-
panjang Sumbu Filosofi, men-
jelang masa kampanye Pemi-
lihan Umum (Pemilu) 2024.

. Kepala Satpol PP Kota Yog-
yakarta, Octo Noor Arafat
mengatakan, penertiban ini
sesuai diterbitkannya Pera-
turan Wali Kota Yogyakarta
Nomor 75 Tahun 2023 ten-
tang Alat Peraga Kampanye
dan Bahan Kampanye Pemilu
dan Pemilihan Wali Kota dan
Wakil Wali Kota.

Tercantum pada Bab 3 pa-
sal 5 menyebutkan, beberapa
ruas jalan menjadi larangan
pemasangan Alat Peraga Kam-
panye (APK), terutama di Jalan
Jendral Sudirman, Jalan Di-
ponegoro, Jalan Margomulyo,
Jalan Malioboro, Jalan Margo
Utomo, Jalan Pangurakan,
Jalan Sultan Agung, Jalan
Simpang Empat Pasar Sentul
sampai ke Simpang Tiga Ja-
lan Gajah Mada, seputaran
halaman Pakualaman, Jalan
Panembahan Senopati, serta
Jalan KH Ahmad Dahlan.

Lebih lanjut ia menam-
bahkan, ada beberapa ka-
wasan heritage di Kota Yog-
Val uga menjadi
larangan pe sangan APK.
Misalnya. bangunan di Po-
jok Beteng Kraton, Pleng-
kung Gading. Plengkung
Wijilan, Komplek Pemandi-
an Tamansari, dan Kawasan
Istana Kraton Yogyakarta.

Pun begitu Kawasan Is-
tana Kadipaten Pura Paku-
alaman, Situs Warungboto,
Taman Adipura, serta Alun-
Alun Utara dan Alun-Alun
Selatan juga menjadi dae-
rah larangan pemasangan
reklame.

Walaupun belum banyak
ditemui pelanggaran rekla-
me di Sumbu Filosofi, Octo
berharap, pemasangan re-
klame dan bahan kampanye
di Kota Yogyakarta sesuai
ketentuan yang ada.

Sehingga, Kota Yogyakar-
ta menjelang Pemilu 2024

Penertiban yang
kami lakukan
sudah sebanyak
101 pelanggaran.
Sekarang pener-
tiban terhadap
reklame berte-
ma Pemilu ada
di angka 1.080
pelanggaran.

tetap terlihat bersih, nya-
man dan tertib.

“Kami mengajak kepa-
da seluruh peserta pgmilu
untuk mempelajari, mema-
hami dan menyampaikan
apa yang ada di Perwal No-
mor 75 sampai kepada para
relawan. Terutama, larang-
an pemasangan APK ini ber-
ada di Sumbu Filosofi,” jelas
Octo.

Pihaknya menambahkan,
Pemkot Yogyakarta akan
memfasilitasi, baik sara-
na prasarana dan personel
untuk melaksanakan pe-
nertiban. Tentunya, dengan
rekomendasi dan bekerjasa-
ma Badan Pengawas Pemilu
(Bawaslu) dan Komisi Pemi-
lihan Umum (KPU).

Bisa Diambil Lagi

Octo mengatakan, reklame
yang sudah dinyatakan me-
langgar dan dicopot ini bisa
diambil lagi dengan mengikuti
ketentuan yang ada.

“Bahwasannya, para pemi-
lik reklame bisa mengambil
kembali barangnya di Satpol
PP Kota Yogyakarta untuk
mendapatkan surat izin peng-
ambilan, baru kemudian sam-
paikan ke penanggung jawab
di gudang untuk bisa diam-
bil. Tetapi jika ingin dipasang
kembali sesuaikan dengan
prosedur yang ada, jika ter-
bukti tidak berizin maka tetap

akan kita lepas lagi,” ujarnya.

Kepala Bidang Penegak-
an, Peraturan Perundang-
Undangan Satpol PP Kota
Yogyakarta, Dodi Kurnianto
mengungkapkan, sejak Mei
hingga 23 November 2023 se-
banyak 1.080 APK telah diter-
tibkan.

Namun, pihaknya menye-
butkan jumlah reklame ber-
sifat komersial jauh lebih ba-
nyak dibandingkan reklame
yang ditertibkan berkaitan
dengan politik.

“Penertiban tetap kami lak-
sanakan, karena reklame dari
peserta Pemilu muncfil terus.
Dalam satu minggu ini, pe-
nertiban yang kami lakukan
sudah sebanyak 101 pelang-
garan. Sehingga, sekarang
penertiban terhadap reklame
bertema Pemilu ada di ang-
ka 1.080 pelanggaran, Jadi
pencabutan atau penghentian
fungsi reklame itu bagian san-
ksi administrasi,” ujar Dodi.

Menurutnya, pelanggaran
APK ini tersebar di seluruh
wilayah Kota Yogyakarta. Na-
mun, paling banyak ditemu-
kan pelanggaran APK di Ke-
mantren Umbulharjo.

Sementara Ketua Bawaslu
DIY Mohammad Najib meng-
ingatkan, kawasan Sumbu
Filosofi Jogja harus steril dari
pemasangan APK. Larangan
itu juga sejalan terbitnya Per-
aturan Wali Kota Jogja Nomor
75 Tahun 2023 tentang Alat
Peraga Kampanye dan Bahan
Kampanye Pemilu dan Pemi-
lihan Wali Kota dan Wakil Wali
Kota sejak 8 November 2023,

“Memang selama ini, di
Sumbu Filosofi antara Tugu
sampai Keraton harus steril
dari alat peraga kampanye,”
ucap Najib.

Sementara itu, mengingat
saat ini belum memasuki ta-
hapan kampanye maka Ba-
waslu DIY menaruh perhati-
an pula terhadap alat peraga
sosialisasi (APS) yang marak.
Namun, APS tak serta merta
dilarang, jika tak ada unsur
ajakan, nomor partai. nomor,
urut, maupun citra diri. (han) =
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TEGAKKAN PERWAL - Satpol PP Kota Yogyakarta menertibkan ribuan APK yang melanggar Peraturan Wali Kota Yogyakarta.
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